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ABSTRAK 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah keadaan sarana dan 
pasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan efektivitas pembelajaran 
penjasorkes SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli?” Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana olahraga pendidikan 
jasmani dan kesehatan dengan efektivitas pembelajaran penjasorkes SMP Negeri di 
Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh SMP Negeri, guru 
penjasorkes dan siswa yang ada di Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli, yang 
terdiri dari 3 SMP Negeri, 3 guru penjasorkes dan semua siswa kelas 3 SMP Negeri di 
Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli sebanyak 153 siswa. Teknik pengumpulan 
data dengan dokumentasi, wawancara, observasi, angket. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dihasilkan : Keadaan sarana dan prasarana penunjang aktifitas pendidikan jasmani pada 
SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli dapat diketahui bahwa 
keadaan sarana dan prasarana tiap cabang tidak sama. Dari data yang diperoleh menunjukan 
bahwa rata-rata prosentase untuk cabang olahraga atletik keadaan sarananya 11,97% dalam 
kategori kurang sekali dan prasarananya 61,11% dalam kategori baik. Cabang olahraga 
permainan keadaan sarananya 22,94% dalam kategori kurang dan prasarananya 66,66% 
dalam kategori baik. Dan untuk cabang olahraga senam rata-rata kurang sekali dengan 
prosentase 12,31%. Setelah diteliti keadaan sarana dan prasarana olahraga pada SMP 
Negeri di Kecamatan Dampal Selatan ketiga cabang olahraga tersebut digabungkan dan 
disimpulkan bahwa rata-rata keadaan sarana dan prasarana olahraga secara umum berada 
dalam kategori sedang. Dan kesesuaian antara sarana dan prasarana olahraga dengan jumlah 
siswa rata-rata secara umum tidak sesuai karena masih minimnya keadaan sarana dan 
prasarana olahraga yang dimiliki oleh ke tiga sekolah tersebut. 
Kata Kunci ; Sarana Prasarana Olahraga dengan Efektivitas Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat 
dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani.  
Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan bagian pendidikan secara keseluruhan 
dan telah dihargai sebagai bagian yang penting dalam sistem pendidikan nasional. Hal 
tersebut dicantumkan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, 2003).  
Sarana pendidikan jasmani adalah merupakan peralatan yang sangat membantu 
dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani. Sarana pendidikan jasmani pada 
dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat dibawa kemana-
mana atau dipindahkan dari satu tempat ketempat lain.  
Menurut Depdiknas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 999) dijelaskan, 
“Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan 
tujuan”. Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dan shattle cock 
(bulu tangkis), Sarana atau alat sangat penting dalam memberikan motivasi peserta didik 
dengan sungguh-sungguh dan akhirnya tujuan aktifitas dapat tercapai.  
Sedangkan prasarana pendidikan jasmani adalah merupakan sesuatu yang bersifat 
permanen. Kelangsungan proses belajar mengajar pendidikan jasmani tidak terlepas dari 
tersedianya prasarana yang baik dan memadai. Prasarana yang baik dan memadai maka 
proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan baik. 
Menurut Agus S Suryobroto, (2004: 4). Prasarana atau fasilitas adalah segala 
sesuatu yang diperlukan dalam aktifitas jasmani, bersifat permanen atau tidak dapat 
dipindah, kebutuhan sarana dan prasarana olahraga dalam pembelajaran sangat penting, 
karena dalam pembelajaran harus menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan 
kebutuhan. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani prasarana didefinisikan sebagai 
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sesuatu yang mempermudah atau memperlancar proses. Salah satu sifat yang dimiliki oleh 
prasarana jasmani adalah sifatnya relatif permanen atau susah untuk dipindah.  
Menurut Depdiknas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 893) bahwa, 
“prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 
proses usaha, pembangunan proyek dan lain sebagainya”. Sarana dan prasarana merupakan 
salah satu faktor penunjang untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam pengajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sarana dan prasarana yang memadai sangat 
penting untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas proses belajar mengajar 
pendidikan jasmani. Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan besar sekali manfaatnya bagi guru dan siswa, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Namun sebaliknya 
sarana dan prasarana yeng tidak lengkap atau tidak sesuai dengan kurikulum akan 
menyulitkan guru dan siswa sehingga materi tidak dapat disampaikan pada siswa dan tujuan 
pembelajaran tidak dapat tercapai. 
Melengkapi jenis, jumlah dan kondisi prasarana dan sarana pendidikan jasmani adalah 
sangat penting. Penyediaan prasarana dan sarana pendidikan jasmani yang ideal sangat 
menunjang terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani. Peralatan 
yang kurang lengkap menyebabkan kerugian pada materi pelajaran, waktu serta tenaga 
dalam proses belajar mengajar. Peralatan olahraga yang tidak lengkap juga menimbulkan 
kurangnya interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah, 
sehingga mengakibatkan prestasi belajar pendidikan jasmani akan turun, berdampak pada 
penurunan tingkat kesegaran jasmani siswa yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar secara keseluruhan. 
Efektivitas pembelajaran ditandai oleh gurunya yang selalu aktif dan muridnya secara 
konsisten aktif belajar. Dalam lingkungan pembelajaran yang efektif, murid tidak bekerja 
sendiri melainkan selalu diawasi oleh gurunya dan mereka tidak banyak waktu yang 
terbuang begitu saja: murid jarang pasif. Jalannya aktivitas belajar begitu aktif, sibuk, dan 
menantang bagi murid akan tetapi tetap masih berada diantara tingkat perkembangan dan 
kemampuan muridnya. Yang pada akhirnya murid dapat menerima pesan atau instruksi dari 
gurunya dengan baik dan dapat melakukan latihan secara independen mempelajari sesuatu 
sesuai dengan tujuan pembelajarannya. 
Menurut Hamacheek (dalam Soemanto, 2003: 234) guru yang efektif tampaknya 
adalah guru-guru yang ”manusiawi”. Oleh karena itu dalam mengajar diharapkan seorang 
guru dapat bersikap adil, demokratis, mempunyai rasa humor, menarik, dan mampu 
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berhubungan dengan mudah dan wajar dengan para siswa baik perorangan maupun 
kelompok. Dengan demikian pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari 
pembelajaran tersebut tercapai. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana 
olahraga pendidikan jasmani dan kesehatan dengan efektivitas pembelajaran penjasorkes 
SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 
kuantitatif yang bersifat survei, di mana suatu penelitian yang mengobservasi, mendata, 
kondisi objek subjek dilapangan. 
Penelitian ini dilaksanakan di masing-masing sekolah khususnya seluruh SMP Negeri 
yang ada di Kecematan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli yang terdiri dari 3 Sekolah. 
Adapun nama-nama SMP Negeri tersebut adalah :   
Tabel, 1 
Daftar Nama-Nama SMP Negeri yang ada di Kecamatan Dampal selatan  
Kabupaten Tolitoli. 
     No.                           Nama Sekolah 
1.               SMP Negeri 1 Dampal Selatan 
2.               SMP Negeri 2 Dampal Selatan 
3.               SMP Negeri 3 Dampal Selatan 
Sumber ; Hasil Penelitian 2013 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. dimana 
sumber datanya adalah seluruh SMP Negeri, guru penjasorkes dan siswa yang ada di 
Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli, yang terdiri dari 3 SMP Negeri, SMP 
Negeri 1 Dampal Selatan, SMP Negeri 2 Dampal Selatan, SMP Negeri 3 Dampal Selatan. 3 
guru penjasorkes dan semua siswa kelas 3 SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan 
Kabupaten Tolitoli sebanyak 153 siswa. 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara (interview) dan 
daftar pertanyaan (questionare) yang diberikan kepada responden penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari seluruh SMP Negeri yang ada di 
Kecamatan Dampal Selatan. 
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Dalam pengumpulan data terbagi beberapa langkah-langkah sebagai berikut; 
 1.  Mendata sarana dan prasarana pengajaran pendidikan jasmani yang digunakan masing-
masing sekolah. 
 2. Menentukan jumlah ideal sarana dan prasarana pendidikan jasmani masing-masing 
nomor cabang olahraga yang diajarkan di masing-masing sekolah. 
 3. Mempresentasikan jumlah sarana dan prasarana pendidikan jasmani masing-masing 
cabang olahraga berdasarkan kurikulum yang diajarkan dari sekolah yang bersangkutan 
dengan jumlah fasilitas yang ideal dikalikan 100% dengan rumus ini Suharsimi 
Arikunto (2002: 115). 
 
Prosentase = Jumlah fasilitas yang tersedia  x 100%     
              Jumlah fasilitas yang ideal 
 
4. Menarik kesimpulan dengan menggunakan penilaian dari Suhasimi Arikunto 
(2002:115) sebagai berikut: 
Tabel, 2  
Standar Prosentase Penilaian Sarana dan Prasarana Olahraga. 
No.            Jumlah                        Prosentase                   Kategori 
1.       81 – 100                         100%                       Baik Sekali 
2.       61 – 80                            80%                        Baik 
3.       41 – 60                            60%                        Sedang 
4.       21 – 40                            60%                        Kurang 
5.        0 – 20                             20%                        Kurang Sekali 
Sumber ; Hasil Penelitian 2013 
Data diperoleh dengan menggunakan beberapa teknik : 
1.  Dokumentasi 
2.  Wawancara 
3.  Observasi 
4.  Angket 
Teknik analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian, karena analisis data 
dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah dalam penelitian. 
Dari data yang akan diperoleh kemudian di analisis dengan teknik diskriptif yang 
didasarkan pada analisis kuantitatif. Setelah data terkumpul langkah selanjutnya data yang 
diperoleh ditabulasikan berdasarkan jenis data yaitu kuantitatif.  
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Selanjutnya untuk mengetahui persentase dari frekuensi yang tergolong dari klasifikasi 
tingkat prestasi belajar, Data angket akan dianalisis dengan rumus presentase, rumus yang 
digunakan adalah rumusnya Anas Sudjono (2005: 43), sebagai berikut :  
 
Rumus :   P =   F   x 100% 
                        N 
Keterangan :   P =  Angka frekuensi/Persentase 
      F =  Frekuensi Jawaban 
      N =  Jumlah frekuensi/Jumlah total jawaban responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Tabel, 3 
Hasil Penelitian Jumlah Siswa SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan Tahun 2013. 
No.            Nama Sekolah Jumlah Siswa/Kelas             Jumlah 
     1          2          3         Siswa      Kelas 
1. SMP Negeri 1 Dampal Selatan                70        70        47          187           8 
2. SMP Negeri 2 Dampal Selatan                81        67        92          240          10 
3. SMP Negeri 3 Dampal Selatan                29        27        33           89            6 
                 Jumlah                                                                           516          24 
Sumber ; Hasil Penelitian 2013. 
Tabel 2 di atas terlihat bahwa jumlah siswa SMP Negeri yang ada di Kecamatan 
Dampal Selatan adalah sebanyak 516 Orang, dari jumlah tersebut kemudian dirata-ratakan 
untuk mencari jumlah siswa perkelas. Hasil Perhitungan jumlah siswa perkelas adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                 Jumlah siswa Keseluruhan 
                          Rata-Rata  =     
                                                    Jumlah Kelas yang ada 
 
                                             =    516 
     24 
 
                                             =   21,5 
  
Jadi rata-rata jumlah siswa yang ada di SMP Negeri Kecamatan Dampal Selatan 
adalah 22 siswa perkelas. 
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Tabel, 4 
Hasil Penelitian Jumlah Sarana dan Prasarana Olahraga SMP Negeri di  
Kecamatan Dampal Selatan Tahun 2013. 
 
No 
          Atletik                                   Permainan                                 Senam 
     Alat                  Jmlh             Alat                  Jmlh             Alat                   Jmlh 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Tongkat Estafet       5          1. Bola Voli              7           1. Matras                    2 
Star Blok                 2          2. Bola Kaki              7           2. Tali Lompat          10 
Peluru                      7          3. Bola Tangan         3            3. Peti Lompat           - 
Cakram                    6          4. Bola Basket          2            4. Palang Tunggal     - 
Lembing                  3          5. Tenis Meja           14           5. Hob Rotan             -  
                                             6. Bulu Tangkis       13           6. Balok Titian          - 
                                             7. Sepak Takraw       7            7. Tape Recorder      3 
                                                                                             8. Kaset SKJ             2 
       Jumlah                      23                                           53                                            17 
  
Lapangan/              11                Lapangan/          16 
Halaman                                    Halaman             
Sumber ; Hasil Penelitian 2013 
Penelitian ini menilai keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani SMP Negeri 
di Kecamatan Dampal Selatan menggunakan Rumus sebagai berikut: 
 
      Jumlah fasilitas yang tersedia 
Prosentase  =      x 100% 
            Jumlah fasilitas yang ideal 
Adapun hasil perhitungan sarana dan prasarana nilai rata-rata pendidikan jasmani 
yang ideal SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan adalah : 
 
Tabel, 5 
Hasil Perhitungan Rata-rata Sarana dan Prasarana Olahraga Seluruh SMP Negeri di 
Kecamatan Dampal Selatan Tahun 2013. 
No      Cabang Olahraga Rata-rata 
                 Sarana                               Prasarana 
1. Atletik                       23/192x100%      11.97%     11/18x100%      61,11% 
2. Permainan                 53/231x100%      22,94%     16/24x100%      66,66% 
3. Senam                       17/138x100%      12,31% 
Sumber ; Data sekunder diolah kembali 
 
Tabel, 6 
Hasil Perhitungan Prosentase Sarana dan Prasarana Olahraga Keseluruhan Cabang  
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Olahraga SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan Tahun 2013. 
 
No.     Nama Sekolah 
Cabang Olahraga 
        Atletik                      Permainan              Senam 
 Sarana     Prasarana    Sarana     Prasarana    Sarana &     
prasarana 
1. SMP Negeri 1         14,06%       50%          5,19%       62,5%          4,35% 
        Dampal Selatan  
2. SMP Negeri 2         20,31%      83,33%     63,63%      87,5%        30,43% 
        Dampal Selatan 
3. SMP Negeri              1,56%       50%              -              50%           2,17% 
        Dampal Selatan  
 
      Jumlah Rata-rata         11,97%      61,11%     22,94%     66,66%       12,31% 
 
Sumber ; Data sekunder diolah kembali 
Hasil analisis data masing-masing cabang olahraga seluruh SMP Negeri di Kecamatan 
Dampal Selatan adalah sebagai berikut : 
1. Sarana untuk cabang olahraga atletik SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan 
masuk dalam kategori kurang sekali, dengan prosentase keadaan sarananya 11,97%, 
dan prasarana untuk cabang olahraga atletik SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan 
masuk dalam kategori baik, dengan prosentase keadaan prasarananya 61,11%. 
2. Sarana untuk cabang olahraga permainan SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan 
masuk dalam kategori kurang, dengan prosentase keadaan sarananya 22,94%, dan 
prasarana untuk cabang olahraga permainan SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan 
masuk dalam kategori baik, dengan prosentase keadaan prasarananya 66,66%. 
3. Sarana dan prasarana untuk cabang olahraga senam SMP Negeri di Kecamatan Dampal 
Selatan masuk dalam kategori kurang sekali, dengan prosentase 12,31%. 
Tabel, 7 
Deskripsi Hasil Penelitian Sarana dan Prasarana Olahraga dalam Menunjang  
Efektivitas Belajar Siswa. 
No Pernyataan 
Jawaban Jumlah 
STS TS KS S SS 
N 
 Score Mean Bobot 1 Bobot 2 Bobot 3 Bobot 4 Bobot 5 
F % F % F % F % F % 
1 Keadaan sarana dan prasarana di 
sekolah anda sudah lengkap 0 0 79 51,6 3 2 70 45,8 1 7 153 452 2,95 
2 Sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah anda sudah ideal atau sudah 
memenuhi standar pada umumnya 
 
3 
 
2 
 
55 
 
35,9
 
15 
 
9,8 
 
78 
 
51 
 
2 
 
1,3 
 
153 
 
480 
 
3.14 
 
3 sekolah anda memiliki fasilitas-
fasilitas olahraga 2 1,3 30 19,6 3 2 114 74,5 4 2,6 153 547 3,58 
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4 motivasi kepala sekolah terhadap 
ketersediaan sarana dan prasarana 
olahraga di sekolah anda 
 
6 
 
3,9 
 
14 
 
9,2 
 
20 
 
13,1
 
78 
 
51 
 
35 
 
22,9 
 
153 
 
581 3,80 
5 Sekolah anda sudah memiliki start 
block pada cabang olahraga atletik (lari) 
yang sesuai dengan standar 
 
15 
 
9,8 
 
69 
 
45,1
 
7 
 
4,6 
 
61 
 
39,9
 
1 
 
7 
 
153 
 
423 
 
2,76 
 
6 Sekolah anda memiliki cakram yang 
sesuai dengan standar pada umumnya 
4 2,6 42 27,5 5 3,3 97 63,4 5 3,3 153 516 3,37 
 
7 Sekolah anda memiliki lembing yang 
sesuai dengan standar pada umumnya 
2 1,3 33 21,6 7 4,6 108 70,6 3 2 153 536 3,50 
 
8 Sekolah anda memiliki tolak peluru 
yang sesuai dengan standar pada 
umumnya 
 
3 
 
2 
 
22 
 
14,4
 
6 
 
3,9 
 
120 
 
78,4
 
2 
 
1,3 
 
153 
 
555 3,63 
9 Sekolah anda memiliki tongkat estafet 
yang sesuai dengan standar pada 
umumnya 
 
19 
 
12,4
 
52 
 
34 
 
15 
 
9,8 
 
67 
 
43,8
 
0 
 
0 
 
153 
 
436 
 
2,85 
10 Sekolah anda memiliki bola kaki yang 
sesuai dengan standar pada umumnya 
 
2 
 
1,3 
 
21 
 
13,7
 
5 
 
3,3 
 
122 
 
79,7
 
3 
 
2 
 
153 
 
562 
 
3,67 
11 Sekolah anda memiliki bola volley dan 
net yang sesuai dengan standar pada 
umumnya 
 
2 
 
1,3 
 
20 
 
13,1
 
6 
 
3,9 
 
122 
 
79,7
 
3 
 
2 
 
153 
 
563 
 
3,68 
 
12 Sekolah anda memiliki bola basket 
sesuai dengan standar pada umumnya 
3 2 16 10,5 5 3,3 126 82,4 3 2 153 569 3,72 
 
13 Di sekolah anda memiliki bet,net dan 
bola pimpong yang sesuai dengan 
standar pada umumnya 
 
6 
 
3,9 
 
34 
 
22,2
 
11 
 
7,2 
 
101 
 
66 
 
1 
 
7 
 
153 
 
516 
 
3,37 
 
14 
 
Di sekolah anda sudah memiliki body 
protector dan pakaian beladiri 
 
28 
 
18,3
 
91 
 
59,5
 
23 
 
15 
 
11 
 
7,2 
 
0 
 
0 
 
153 
 
323 
 
2,11 
  15 
 
Di sekolah anda sudah memiliki tape 
recorder dan kaset senam 
8 5,2 39 25,5 16 10,5 89 58,2 1 7 153 495 3,24 
Rata-rata sarana 3,29 
 
16 Di sekolah anda sudah memiliki 
lapangan sepak takraw yang sesuai 
dengan ukuran standar pada umumnya 
 
2 
 
1,3 
 
22 
 
14,4
 
9 
 
5,9 
 
115 
 
75,2 
 
5 
 
3,3 
 
153 
 
558 3,65 
 
17 Di sekolah anda sudah memiliki 
lapangan lompat jauh yang sesuai 
ukuran standar pada umumnya 
6 3,9 73 47,7 7 4,6 66 43,1 1 7 153 442 2,89 
 
 
18 Lapangan lompat tinggi di sekolah 
anda sudah memiliki ukuran standar 
pada umumnya 
10 6,5 82 53,6 8 5,2 53 34,6 0 0 153 410 2,68 
 
 
19 Lapangan lempar lembing di sekolah 
anda sudah memiliki ukuran standar 
pada umumnya 
8 5,2 69 45,1 9 5,9 67 43,8 0 0 153 441 2,88 
 
 
20 Di sekolah anda sudah memiliki 
lapangan bulu tangkis yang sesuai 
dengan ukuran standar pada umumnya 
 
10 
 
6,5 
 
77 
 
50,3
 
6 
 
3,9 
 
60 
 
39,2 
 
0 
 
0 
 
153 
 
422 
 
2,76 
 
21 Lapangan bola volley di sekolah anda 
sudah memiliki ukuran standar pada 
umumnya 
 
9 
 
5,9 
 
39 
 
25,5
 
4 
 
2,6 
 
100 
 
65,4 
 
1 
 
7 
 
153 
 
504 3,29 
22 Lapangan sepak bola di sekolah anda 
sudah memiliki ukuran standar pada 
umumnya 
 
1 
 
7 
 
80 
 
52,3
 
14 
 
9,2 
 
57 
 
37,3 
 
1 
 
7 
 
153 
 
436 
 
2,85 
 
23 Lapangan bola basket disekolah anda 
sudah memiliki ukuran standar pada 
umumnya. 
 
2 
 
1,3 
 
30 
 
19,6
 
4 
 
2,6 
 
112 
 
73,2 
 
5 
 
3,3 
 
153 
 
547 
 
3,58 
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24 Di sekolah anda memiliki lapangan 
tenis meja yang sesuai dengan standar 
pada umumnya 
3 2 38 24,8 11 7,2 101 66 0 0 153 516 3,37 
 
 
Rata-rata Prasarana 3,10 
25 Guru yang tidak mempunyai latar 
belakang pendidikan olahraga bisa 
mengajar mata pelajaran penjasorkes 
2 1,3 124 81 1 7 26 17 0 0 153 357 2,33 
26 Di sekolah anda pernah mendapatkan 
prestasi dalam bidang olahraga 
 
1 
 
7 
 
5 
 
3,3 
 
4 
 
2,6 
 
139 
 
90,8
 
4 
 
2,6 
 
153 
 
599 
 
3,92 
27 Guru olahraga di sekolah anda 
menggunakan RPP pada saat kegiatan 
pembelajaran penjasorkes 
8 5,2 15 9,8 21 13,7 107 69,9 2 1,3 153 
 
539 
 
3,52 
 
28 Metode pembelajaran penjasorkes 
yang diajarkan di sekolah anda mudah 
diterima dan menyenangkan 
 
1 
 
7 
 
15 
 
9,8 
 
5 
 
3,3 
 
126 
 
82,4
 
6 
 
3,9 
 
153 
 
580 
 
3,79 
 
29 Siswa di sekolah anda aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran 
penjasorkes 
 
0 
 
0 
 
22 
 
14,4
 
6 
 
3,9 
 
120 
 
78,4
 
5 
 
3,3 
 
153 
 
567 3,71 
30 Siswa di sekolah anda pernah 
mengikuti kejuaraan nasional antar 
pelajar dibidang olahraga 
 
4 
 
2,6 
 
58 
 
37,9
 
21 
 
13,7
 
68 
 
44,4
 
2 
 
1,3 
 
153 
 
465 
 
3,04 
 
31 Lingkungan sekolah anda 
mendukung untuk melakukan 
kegiatan olahraga 
0 0 12 7,8 3 2 125 81,7 13 8,5 153 598 3,91 
32 Tanggapan masyarakat terhadap 
kegiatan pembelajaran penjasorkes di 
sekolah anda 
3 2 5 3,3 18 11,8 80 52,3 47 30,7 153 622 4,07 
 
 
33 Guru olahraga di sekolah anda adalah 
seorang lulusan sarjana olahraga 3 2 32 20,9 13 8,5 101 66 4 2,6 153 
 
530 
3,46 
34 Minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran penjasorkes 
0 0 3 2 9 5,9 66 43,1 75 49 153 672 4,39 
 
Rata–rata Efektivitas 3,61 
Sumber ; Data primer diolah kembali 
Berdasarkan tabel 8 dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Keadaan sarana dan prasarana olahraga di sekolah sudah lengkap, 51,6% responden 
tidak setuju, 2% ragu-ragu dan 52,8% setuju dan sangat setuju. 
2. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah ideal dengan standar pada umumnya, 
52,3% responden setuju dan sangat setuju, 37,9% tidak setuju dan 9,8% ragu-ragu.  
3. Tentang adanya fasilitas olahraga di sekolah, 20,9% responden tidak setuju, 2% ragu-
ragu, dan 77,1% setuju dan sangat setuju. 
4. Motivasi kepala sekolah terhadap ketersediaan sarana dan prasarana olahraga, 73,9% 
responden setuju dan sangat setuju, 13,1% tidak setuju dan 13,1% ragu-ragu.  
5. Sekolah anda memiliki start block yang sesuai dengan standar, 46,9% responden setuju 
dan sangat setuju, 54,9% tidak setuju, dan 4,6% ragu-ragu.  
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6. Sekolah anda memiliki cakram yang sesuai dengan standar pada umumnya, 66,7% 
responden setuju dan sangat setuju, 30,1% tidak setuju dan 3,3% ragu-ragu. 
7. Sekolah anda memiliki lembing yang sesuai standar pada umumnya, 72,6% responden 
setuju dan sangat setuju, 22,9% responden tidak setuju dan 4,6% responden ragu-ragu.  
8. Sekolah anda memiliki tolak peluru yang sesuai standar, 79,7% responden setuju dan 
sangat setuju, 16,4% tidak setuju dan 3,9% ragu-ragu.  
9. Sekolah anda memiliki tongkat estafet yang sesuai dengan standar pada umumnya, 
43,8% responden setuju, 46,4% tidak setuju dan 9,8% ragu-ragu.  
10. Sekolah anda memiliki bola kaki yang sesuai standar pada umumnya, 81,7% responden 
setuju dan sangat setuju, 15% tidak setuju dan 3,3% ragu-ragu. 
11. Sekolah anda memiliki bola volly dan net yang sesuai dengan standar pada umumnya, 
81,7% responden setuju dan sangat setuju, 14,4% tidak setuju dan 3,9% ragu-ragu. 
12. Sekolah anda memiliki bola basket yang sesuai dengan standar pada umumnya, 84,4% 
responden setuju dan sangat setuju, 12,5% tidak setuju dan 3,3% ragu-ragu.  
13. Sekolah anda memiliki bet, net dan bola pimpong yang sesuai standar pada umumnya, 
73% responden setuju dan sangat setuju, 26,1% tidak setuju dan 7,2% ragu-ragu.  
14. Sekolah anda sudah memiliki body protector dan pakaian beladiri, 7,2% responden 
setuju, 77,8% tidak setuju dan 15% ragu-ragu.  
15. Sekolah anda sudah memiliki tape recorder dan kaset senam, 58,9% responden 
menjawab setuju dan sangat setuju, 30,7% tidak setuju dan 10,5% ragu-ragu. 
Berdasarkan hasil jawaban responden di atas pernyataan tentang sarana dan prasarana 
(sarana) olahraga yang terlihat dari item 1-15 melalui kuesioner yang dibagikan kepada 153 
siswa menunjukan bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3,29% Nilai tersebut 
memberikan gambaran bahwa sarana dan prasarana (sarana) olahraga dalam menunjang 
efektivitas pembelajaran penjasorkes masih kurang.  
16. Sekolah anda sudah memiliki lapangan sepak takraw yang sesuai dengan ukuran 
standar pada umumnya, 78,5% responden menjawab setuju dan sangat setuju, 15,7% 
tidak setuju dan 5,9% ragu-ragu.  
17. Sekolah anda memiliki lapangan lompat jauh sesuai ukuran standar, 43,8% menjawab 
setuju dan sangat setuju, 51,6% tidak setuju dan 4,6% menjawab ragu-ragu.  
18. Lapangan lompat tinggi di sekolah anda sesuai standar pada umumnya, 34,6% 
responden setuju, 60,1% tidak setuju dan 5,2% menyatakan ragu-ragu. 
19. Lapangan lempar lembing sudah sesuai standar pada umumnya, 43,8% menyatakan 
setuju, 50,3% tidak setuju dan 5,9% menjawab ragu-ragu.  
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20. Sekolah anda memiliki lapangan bulu tangkis yang sesuai standar pada umumnya, 
39,2% setuju, 56,8% menyatakan tidak setuju dan 3,9% menjawab ragu-ragu.  
21. Tentang standar lapangan bola volly di sekolah, 31,4% responden tidak setuju dan 
sangat tidak setuju, 66,1% setuju dan sangat setuju dan 2,6% menyatakan ragu-ragu. 
22. Sekolah anda memiliki lapangan sepak bola sesuai dengan ukuran standar, 38% 
responden setuju dan sangat setuju, 53% tidak setuju dan 9,2% menyatakan ragu-ragu.  
23. Lapangan bola basket di sekolah anda sesuai dengan standar, 76,5% menjawab setuju 
dan sangat setuju, 20,9% tidak setuju dan 2,6% menjawab ragu-ragu. 
24. Tentang adanya lapangan tenis meja dan kesesuain dengan standar, 66% responden 
menjawab setuju, 26,8% tidak setuju dan 7,2% menjawab ragu-ragu. 
Berdasarkan hasil jawaban responden di atas pernyataan tentang prasarana olahraga 
yang terlihat dari item 16-24 melalui kuesioner yang dibagikan kepada 153 siswa 
menunjukan bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3,10% Nilai tersebut memberikan 
gambaran bahwa prasarana olahraga dalam menunjang efektivitas pembelajaran penjasorkes 
masih sangat kurang.  
25. Tentang guru yang mengajar mata pelajaran penjas bukan sarjana olahraga, 82,3% 
tidak setuju dan sangat tidak setuju, 17% Setuju dan sisanya menjawab ragu-ragu.  
26. Tentang prestasi yang pernah diperoleh dalam bidang olahraga, 93,4% menjawab setuju 
dan sangat setuju, sedangkan 4% tidak setuju dan 2,6% menjawab ragu-ragu. 
27. Tentang penggunaan RPP oleh guru olahraga dalam kegiatan pembelajaran, 71,2% 
responden setuju dan sangat setuju, 15% tidak setuju dan 13,7% menjawab ragu-ragu. 
28. Tentang metode pembelajaran penjasorkes yang diajarkan di sekolah anda mudah 
diterima dan menyenangkan, 86,3% responden menjawab setuju dan sangat setuju, 
10,5% tidak setuju dan 3,3% menjawab ragu-ragu.  
29. Tentang siswa di sekolah anda aktif dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes, 81,7% 
responden menjawab setuju dan dan sangat setuju, 14,4% setuju dan 3,9% ragu-ragu. 
30. Tentang siswa di sekolah anda pernah mengikuti kejuaraan dibidang olahraga, 45,7% 
responden setuju dan sangat setuju, 40,5% tidak setuju dan 13,7% menjawab ragu-ragu. 
31. Tentang lingkungan sekolah mendukung untuk kegiatana olahraga, 9,8% responden 
tidak setuju dan ragu-ragu, dan 90,2% responden menjawab setuju dan sangat setuju. 
32. Tentang tanggapan masyarakat terhadap kegiatan pembelajaran penjasorkes di sekolah, 
83% responden setuju dan sangat setuju, 5,3% tidak setuju dan 11,8% ragu-ragu. 
33. Tentang guru olahraga yang ada di sekolah adalah seorang lulusan sarjana olahraga, 
68,6% responden setuju dan sangat setuju, 22,9% tidak Setuju dan 8,5% ragu-ragu. 
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34. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes, 92,1% menjawab setuju dan 
sangat setuju, sedangkan 2% menjawab tidak setuju dan 5,9 menyatakan ragu-ragu. 
Berdasarkan hasil jawaban responden di atas pernyataan tentang efektivitas 
pembelajaran penjasorkes yang terlihat dari item 24-34 melalui kuesioner yang dibagikan 
kepada 153 siswa menunjukan bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3,61% Nilai 
tersebut memberikan gambaran bahwa efektivitas pembelajaran penjasorkes sudah efektif. 
Pembahasan  
Hasil perhitungan prosentase sarana dan prasarana olahraga pada SMP Negeri 1 
Dampal Selatan menunjukan bahwa rata-rata prosentase untuk cabang olahraga atletik 
keadaan sarananya 14,06% dan prasarananya 50% dalam kategori kurang sekali dan sedang. 
Pada cabang olahraga permainan keadaan sarananya 5,19% dan prasarananya 62,5% dalam 
kategori kurang sekali dan baik. Dan untuk cabang olahraga senam masuk dalam kategori 
kurang sekali dengan prosentase 4,35%.  
Sedangkan pada SMP Negeri 2 Dampal Selatan menunjukan bahwa hasil rata-rata 
prosentase sarana dan prasarana untuk cabang olahraga atletik keadaan sarananya 20,31% 
dan prasarananya 83,33% dalam kategori kurang dan baik sekali. Pada cabang olahraga 
permainan keadaan sarananya 63,63% dan prasarananya 87,5% dalam kategori baik dan 
baik sekali. Dan untuk cabang olahraga senam masuk dalam kategori kurang dengan 
prosentase 30,43%. Dan selanjutnya untuk SMP Negeri 3 Dampal Selatan hasil prosentase 
perhitungan sarana dan prasarana olahraga menujukan bahwa rata-rata prosentase untuk 
cabang olahraga atletik keadaan sarananya 1,56% dan prasarananya 50% dalam kategori 
kurang sekali dan sedang. Pada cabang olahraga permainan sama sekali tidak memiliki 
sarana 0% hanya memiliki prasarana dengan prosentase keadaan prasarananya 50% dalam 
kategori sedang. Dan untuk cabang olahraga senam masuk dalam kategori kurang sekali 
dengan prosentase 2,17%. 
Hasil prosentase ke tiga sekolah dan ke tiga cabang olahraga tersebut di atas 
menunjukan bahwa keadaan sarana dan prasarana olahraga yang dimiliki oleh SMP Negeri 
1 Dampal Selatan masuk dalam kategori kurang, sedangkan pada SMP Negeri 2 Dampal 
Selatan masuk dalam kategori baik. Dan untuk SMP Negeri 3 Dampal Selatan masuk dalam 
kategori kurang sekali. Berarti untuk SMP Negeri 1 dan 3 Dampal Selatan agar lebih 
memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana olahraga, menambah pengadaan sarana 
dan prasarana olahraga yang disesuaikan dengan jumlah siswa, agar siswa dapat menikmati 
dan mengenal fasilitas olahraga sehingga tercipta suatu proses belajar mengajar yang 
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efektif, baik dan lancar. Dan untuk SMP Negeri 2 Dampal Selatan tinggal melengkapi 
sarana dan prasarana yang sudah dimiliki disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada 
sehingga tercipta suatu proses belajar mengajar yang efektif, baik dan lancar. 
Sedangkan hasil perhitungan prosentase sarana dan prasarana olahraga keseluruhan 
SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan dapat diketahui bahwa kondisi sarana dan 
prasarana tiap cabang tidak sama. Dari data yang diperoleh menujukan bahwa rata-rata 
prosentase untuk cabang olahraga atletik keadaan sarananya 11,97% dan prasarananya 
61,11% dalam kategori kurang sekali dan baik. Pada cabang olahraga permainan keadaan 
sarananya 22,94% dan prasarananya 66,66% dalam kategori kurang dan baik. Dan untuk 
cabang olahraga senam masuk dalam kategori kurang sekali dengan prosentase 12,31%.  
Setelah diteliti keadaan sarana dan prasarana olahraga pada SMP Negeri di Kecamatan 
Dampal Selatan ketiga cabang olahraga tersebut digabungkan dan disimpulkan bahwa rata-
rata keadaan sarana dan prasarana olahraga secara umum berada dalam kategori sedang. 
Sedangkan kesesuaian sarana dan prasarana olahraga dengan jumlah siswa rata-rata secara 
umum tidak sesuai, karena masih minimnya sarana dan prasarana olahraga yang ada di SMP 
Negeri Kecamatan Dampal Selatan, dimana dari ke tiga cabang olahraga yaitu Atletik, 
Permainan dan Senam, rata-rata berada pada kategori yang masih kurang. Keadaan sarana 
dan prasarana olahraga sangat tergantung pada kemampuan dari masing-masing sekolah 
serta adanya bantuan dari pemerintah. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana 
olahraga SMP Negeri di Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli Tahun 2013 dapat 
diketahui bahwa secara keseluruhan keadaan sarana dan prasarana tiap cabang tidak sama. 
Dari data yang diperoleh menujukan bahwa rata-rata prosentase untuk cabang olahraga 
atletik keadaan sarananya 11,97% dalam kategori kurang sekali dan prasarananya 61.11% 
dalam kategori baik. Pada cabang olahraga permainan keadaan sarananya 22,94% dalam 
kategori kurang dan prasarananya 66,66% dalam kategori baik. Dan untuk cabang olahraga 
senam rata-rata kurang sekali dengan prosentase 12,31%.  
Setelah diteliti keadaan sarana dan prasarana olahraga pada SMP Negeri di Kecamatan 
Dampal Selatan ketiga cabang olahraga tersebut digabungkan dan disimpulkan bahwa rata-
rata keadaan sarana dan prasarana olahraga secara umum berada dalam kategori kurang. 
Dan kesesuaian antara sarana dan prasarana olahraga dengan jumlah siswa rata-rata secara 
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umum tidak sesuai, karena masih minimnya keadaan sarana dan prasarana olahraga yang 
dimiliki oleh SMP Negeri yang ada di Kecamatan Dampal Selatan sehingga keinginan 
siswa dalam mempelajari penjasorkes tidak memperlihatkan semangat belajar yang baik 
disebabkan kurangnya fasilitas olahraga yang disiapkan oleh pihak sekolah oleh sebab itu 
siswa kebanyakan menerima teori dari pada praktek.  
Saran 
1. Bagi Kepala SMP Negeri yang ada di Kecamatan Dampal Selatan agar lebih 
memperhatikan kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana olahraga, menambah 
pengadaan sarana dan prasarana olahraga yang disesuaikan dengan jumlah siswa, agar 
siswa dapat menikmati dan mengenal fasilitas olahraga sehingga tercipta suatu proses 
belajar mengajar pendidikan jasmani yang efektif, baik dan lancar dan siswa juga 
mampu bersaing dan berkualitas. 
2. Bagi guru pendidikan jasmani dituntut agar lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan 
atau melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah sehingga dapat berjalan 
lancar dan baik.  
3. Bagi mahasiswa sebagai peneliti agar lebih melakukan penyuluhan mengaplikasikan 
metode dan teori-teori yang telah didapatkan dalam melakukan pengabdian kepada 
masyarakat maupun dibangku kuliah agar benar-benar bermanfaat dan dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat. 
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